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ABSTRAK

Penyakit Scabies merupakan penyakit kulit yang menular dimana penularan akan semakin cepat pada
sckumpulan orang yang tinggal bersama, seperti pada santri di pondok pesantren. Tujuan penclitian adalah
ingin mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dengan kejadian Scabies pada santri di Pesantren Manbaul
Ulum Jamanis Kabupaten Tasikmalaya. Metode penelitian menggunakan analitik komperatif dengan cross
sectional pada 68 sampel. Pengambilan sampel secara acak sederhana. Instrumen penclitian menggunakan
kucsioner yang telah dilakukan uji validitas dan rcliabilitas. Hasil penelitian adalah scbagam besar tingkat
pengetahuan katcgori kurang (61.8%) dan kejadian scabies lebih dari sctengahnya (51,5%). Hasil uji Chi-
square diperolch nilai p=0,001 (p<0),05), berarti terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan
dengan kejadian penyakit scabics pada santri. Pengetahuan santri tentang pencegahan, cara penularan, upaya
pengobatan, serta menjaga kebersihan din maupun lingkungan diharapkan mampu menckan bahkan
meniadakan prevalensi scabies di pesantren. Simpulannya adalah pengetashuan santri tentang scabies
berhubungan crat dengan kejadian scabics. Penulis menyarankan pada pengelola pesantren untuk memasukan
materi keschatan dengan kajian nilai-nilai islam terutama kebersihan din dan lingkungan pada kurikulum

pesantren.
Kata Kunci: Scabics, Tingkat Pengetahuan, Santri, Pondok Pesantren

ABSTRACT

Scabies disease is a skin disease that is contagious and transmission will be faster in a group of people
who live together, such as students in pesantren. The purpose of this study was to determine the relationship
between the knowledge and the incidence of scabies in students at the Pesantren Manbaul Ulum, Jamanis,
Tasikmalaya Regency. The research method used comparative analytic with cross sectional on 68 samples and
simple random sampling. The research instrument uses a questionnaire. The results showed that most of the
knowledge was in the poor category (61.8%) and the incidence of scabies was more than half (51.5%). The
results of the Chi-square test obtained a value p=0,001 (p<0,05), meaning that there is a significant
relationship between knowledge and the incidence of scabies. Students' knowledge of prevention, transmission,
treatment, and maintaining personal and environmental hygiene is expected to be able to suppress and even
eliminate the prevalence of scabies in pesantren. The conclusion is that the knowledge of students about
scabies is related to the incidence of scabies. The author suggests the pesantren management to include health
by studying Islamic values, especially personal and environmental hygiene in the pesantren curriculum.

Keywords: Scabies, Knowledge Level, students, pesantren
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Abstrak

Skabics merupakan penyakit kulit yang discbabkan oleh Sarcopres scabied varictas howninis, yain kubo parasit yvang dapat
membuat terowongan didalam kulit. Skabics memiliki 4 tanda wtama yakni prouriius rokmrnol gatal pada malam hari), menyerang
sekelompok manusia, adanya terowongan, dan ditemukannya parasit. Pesantren merupakan salah satu tempat yang beresiko tinggi
dalam menularkan skabies.. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kejadian skabics adalah rendahnya pengetahauan santri
terhadap penyakit skabies it sendiri. Berdasarkan hasil studi literarure mengenai hubungan tingkat pengetahuan dengan kejadian
skabies di pondok pesantren menyatakan babwa terdapat hubungan amtara pengetahuan dengan kejadian skabies. Pengetahuan
disini mencakup pengetaloan akan skabies atau PHBS. Hubungan pengetahuan tersebut dengan kejadian skabicas bersifat terbalik
artinya sermakin rendah pengetabuan maka semakin tinggi kejadian skabics sedanghan semakin tinggi pengetahuan maka semakin

rendah kejadian skabies pada pondok presantren.
Kevwords @ Skabies, Pengetahuan, Pesantren

PENDAHULUAN

Skabies merupakan penyakit kulit yang
disebabkan oleh Sarcopres scabiei  varietas
homints, yaitu kut parasit yang dapat membuat
terowongan di dalam  kulit. Akibatnya dapat
menyebabkan rasa gatal. Sinonim skabies adalah
the iteh, sky-bees, pamaan fich, seven vear fich,
dan di Indonesia skabies disebut juga dengan
penyakit kudis, gudik, atau buduk. (Sungkar,
2016).

Skabies, mempakan penyakit endemik
vang banyak terjadi pada negara berkembang.
Kejadian skabies tersebut berhubungan dengan
tingkat kemiskinan vang tinggi, tempal yang
terlalu padat, dan personal hyvglene yang buruk
{Weller et al.. 2013).

Gejala  klims  yang  ditimbulkan  oleh
infestasi Sarcopres scablei sangatlah beragam.

Meskipun demikian, terdapat 4 tanda utama atau
tanda kardinal pada infestasi skabies. Empat
Tanda tersebut antara lain; pruritus mokinrma|
gatal pada malam hari), menyerang sekelompok
manusia misalnya dalam sebuah asrama atau
pondokan, adanya terowongan, dan ditemukannya
parasit (Mutiara, 2016).

Diagnosis dari skabies sendii yakmi
dengan menemukan 2 dar 4 tanda kardinal
tersebut.{ Menaldi, 2018), sedangkan, diagnosis
definitif skabies dengan menemukan tungau
skabies, telur dan atau skibala. Cara untuk
menemukan tungau, telur, dan skibala skabies
dalam kulit adalah denan melakukan kerokan
kulit, tes tinta burrow, epidermal shave biopsi,
tetrasiklin  topikal, penggunaan selotip, dan
dermoskopi (Kumniati et al, 2014).
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PENDAHULUAMN
Skabies menyebabkan morbiditas

Skabies menyebabkan morbiditas vang cukup besar dan
menyebabkan infeksi bakteri yang parah. Skabies
dikenal sebagai penyakit kulit menular yang disebabkan
oleh tungau vang bersembunyi di dalam kulit bernama
sarcoptes scabiei wvar ectoparasites hominis  dan
menyebabkan rzzz gatal yang parzh. Kurangnya
paparan informasi, rendahnya kesadaran sikap dan
perilzaku personal hygiens pada santri serta minimnya
buruknya sanitasi lingkungan di pondok pesantren
menyebabkan rendahnya pengetahuan, buruknya
sikap, perilzku dan sanitasi lingkungan di pondok
pesantren miftahul amin. penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor- faktor yang berhubungan dengan
kejadian scabies pada santri di pondok pesantren
miftahul amin. desain penelitian yang digunakan adalah
amalitik Carelational dengan pendekatan cross sectional
dan  teknik pengambilan  zampel mengzunzkan
purposive sampling. Responden dalam  penelitian
sebanyak 5o orang. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner. Data diolzh menggunakan PSS versi 20 dan
diuji menggunakan uji chi square. Berdasarkan analisis
bivariat menunjukan bakhwa wvariabel bebas yang
mempunyai hubungan dengan kejadian Scabies yaitu
pengetahuan (p value o.03), skap (p wvalus o.03),
parilzku perzonal hygizne (p value o.04) dan zanitasi
lingkungan (o.03) yang berarti semua varizbel memiliki
hubungan yang signifikan dengan kejadian skabies.
Terdapat  hubungan  yang  signifikan  antarz
pengetahuan, sikap, perilaku personal hygiene dan
sanitasi lingkungan dengan kejadian scabies pada santri
di Pondok Pesantren Miftahul Amin kabupaten Ciamis.

diseluruh badan dan |ebih teraza di zzzt malam.
yang Biasanyz ditandai dengan ruam eritematosa,

cukup serius dan infeksi bakteri yang parsh  papular, dan gatal (T, Cheng et al., zozo; Sars and
(Engelman et al, 2019; May et al, z01g). Cejala  Cebretsadik, 2018), Skabies dapat menyerang
klinis dapat terdihat secara polimorfik tersebar siapa saja dari segzla usiz dan status skonomi

zbg
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ABSTRAK

Efek secara langsung pada kulit dari serangan skabies sebanyak 0,21% Disahilify Adjusted Life
Years (DALYs) dari samua kondisi secara global. Tujuan dari studi ini adalah unluk mengetahui
hubungan pengetahuan, sikap, parsonal hygieng dengan kejadian skabies di Pondok Pesantren Ar-
Rofi'i. Penalitian ini marupakan penslitian observasional analitik dengan desain cross sectional stud)y.
Sampel dalam penalitian ini seluruh populasi sebanyak BG orang, periode penelitian pada bulan juli
2019, teknik sampling menggunakan fofal samgpling, Instrumen menggunakan kuesioner, x meter,
dan thermo hygra. Analisis data meliputi univarial untuk menghitung distribusi frekuensi karakleristik
subjek penelitian, bivarial dengan uji chi-square a= 0,05. Hasil penelitian, didapatkan pengetahuan (p-
value= 0,024) dan sikap (p-value= 0,049), Tidak adanya hubungan yang signifikan antara personal
hygieng dengan kejadian skabies di Pondok Pesantren Ar-Rofii (p-valwe= 1). Kesimpulan pada
penelitian ini adalah ada hubungan yang signifikan pada pengetahuan dan sikap, sedangkan personal
hygiene tidak ada hubungan yang signifikan dengan kejadian skabies di Pondok Pesantran Ar-Rofi'i.

Kala-kata kunci: skabies, pengetahuan, sikap, personal hygisng

ABSTRACT

Obtained effect is directly on the skin from atack as much as percent disability skabiss 0,21
adjusted life years (DALYs) of all the globally. Objective of this study to analyze relations of
knowledge, attitude, persanal hygiene with the incident scabies in islamic boarding schools ar-rofii
The ressarch is observasional analtic résearch by design cross sectional sfudy. sample i this
research the whole population of as many as B6 people, Period research in july 2019, using
tectniques sampling tolal sampling, an instrumen! used & guestionnaire, fux meters, and thermo
hygro. Data analysis covers univariat fo count a frequency distribution characteristic of the subject of
study, bivarial with chi-square test o= 0.05. Research resull. got by knowledge (p-value= 0,024) and
attitude (p-value= 0,049), absence of relations a significant between persanal hygiene with the incident
scabies in islamic boarding schools Ar-rofii (p-value= 1). Conclusion en rasearch this is there is
relationship that significant on knowledge and affifude, while personal hygiene no relafions &
significant with the incident scabies in islamic boarding schools Ar-rafii.

Keywords: scabies, knowledge, alfifude, personal hygiene
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PENDIDIKAN DAN PENGETAHUAN TERHADAP
KEJADIAN SKABIES PADA SANTRI PONDOK
PESANTREN QOTRUN NADA KOTA DEPOK

THE PREVALENCE OF SCABIES CORRELATED TO SEX, EDUCATION LEVEL,
AND ENOWLEDGE ON QOTRUN NADA ISLAMIC BOARDING SCHOOL STUDENTS
DEPOK CITY

Zaira Naftassa, Tiffany Rahma Putri
Program Studi Kedokteran, Falultas Kedokteran dan Kesehatan Universitas Muhammadivah Jakarta
Korezpondensi: Zaira Naftassa. Email: naftazsa@gmail com

ABSTRAK

Skabiesis merupakan penyakit kulit yang disebabkan oleh infestasi dam semsitisasi tungau Sarcoptes
Scabiei Varietas Hominis. Penyatit inf menginfeksi sebagian besar pelajar yang tinggal &f asrama, hal ind bisa
disebabkan oleh beberapa kemungkinam, dicntaranya: kurangrya higienitas Remar tidur dan personal. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahul hubungan jenis kelamin, tingkat pendidikan dan pengetahuan terhadap kejadion
penyakit skabies di Pondok Pesantren Qotrun Nada Cipayeumg, Depok tahun 2017, Peneiitian ini bersifat deskriptif
analitit dengan desain cross sectional. Subjek penelifian mi adalah santri MIE dan M4 Pondok Pesaviren
Oatrun Nada dengan jumiah sampel sebanyak 30 santri. Analisis data derdasarkan bejadian penyakit skabies
menggunakan wji Chi-Square (p < 0,03) dan CT 9334, Hasil penelition menunjukan bahwa ferdapat hubungan
antara jenis kelamin, tingkat pendidikan dan pengetahuam terhadap peryakit skabies.

Kata Kunei: Pengetahuan, Pendidikan, Skabiesis

ABSTRACT

Scabiesis it one of mamy skin disease caused by an infestation and sensitization of Sarcoptes scabiei var
Hominis. It can infected almost students [iving in boarding school, caused by several abilites, such az room
Sacilities and personal kygiens. This study held on Qotrun Nada Islamic Boarding School, Cipayung, Depok, on
vear 2017, and focused on prevalence of scabies correlated to sex, education level and knowledze of students.
The study wsed cross — sectional analytical- descripfive methode. Subjects were all students af Qotrun Nada
Telemic Boarding School, and 30 samples were taken. All data based on prevalence of scabies were analized by
Chi - square test (p <= 0,03) and CT 9324, The result showed pasitive correlation among sex, education level and
kmowledge towards scabies. Some suggenstions could be given by school management and govermment fo fake
actions on demolishing the pavasite and took some preventions against 5. Scabiel mfection fo maintain students
healthcare on boarding school.

Keywords: Enowledge, Education, Scabiesis

PENDAHULUAN
Penyakit kulit meropakan salah sato

14 provinsi mempunyai prevalensi penyakit kulit
diatas prevalensi nasional, yaitu Nangroe Aceh

penyakit yang masth menjadi masalah kesehatan
masyarakat Indonesia. Menvrut data depkes BRI
prevalensi penyakit kulit diseluruh Indomesia
ditahun 2012 adalah 8 46 % kemudian meningkat
ditahun 2013 sebesar 9 % dan skabies menduduki
protan  ketiga dari 12 penyakit kulit vang
tersering (Badan Penelitian dan Pengembangan
Eesehatan Republik Indonesia, 2013). Sebanyak

Darussalam, Sumatera Barat, Bengkulu, Bangka
Belitung, DK Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah,
DIYogyakarta Wusa Tenggara Timur, Kakimantan
Tengah, Kalimantan selatan, Sulawesi Tengah, dan
Gorontalo (Badan Penelitian dan Pengembangan
Eezehatan Republik Indonesia, 2013).

Skabies adalah penyakit kulit menuvlar vang
dizebablkan cleh infestasi dan sensitisasi Sarcoptes

Biomedika, volume 10 Nomor 2, Agustus 2048
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publikasi




Lampiran 8. Kuesioner Penelitian

LEMBAR KUESIONER PENELITIAN

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DENGAN KEJADIAN

SCABIES PADA SANTRI DI PESANTREN X SAMARINDA

Petunjuk pengisian

1. Isilah identitas dengan lengkap dan benar

2. Isilah dengan cara memberikan tanda check (V) pada kolom
jawaban yang menurut anda benar

3. Dalam memilih jawaban anda hanya perlu memilih satu jawaban
yang dianggap benar

4. Kembalikan lembar kuesioner dalam keadaan semua pertanyaan

telah diisi.



Identitas Responden
Nama (Inisial)

Usia

Kelas

Jenis Kelamin

. Kuesioner Kejadian Scabies

hari, iritasi, serta adanya tonjolan kulit berwarna
putih ke abu-abuan pada sela jari, telapak tangan,
pergelangan, tangan dan alat kelamin?

NO. Pertanyaan YA TIDAK
1. Apakah anda pernah menderita penyakit kulit

infeksi scabies ?
2. Gejala yang dialami seperti gatal pada malam




C. Kuesioner Pengetahuan

NO. Pertanyaan Benar Salah

1. Penyakit kulit scabies atau gudik merupakan penyakit yang
disebabkan oleh tengu/tungau

2. Penyakit scabies tidak memiliki gejala gatal-gatal yang
mengganggu

3. Bagian anggota tubuh yang sering mengalami scabies ialah
bagian jari-jari tangan, bokong, ketiak dan alat kelamin

4. Ciri khas penyakit scabies adalah ditemukan bintik-bintik
merah yang disebabkan oleh tengu/tungau kulit

5. Penyakit scabies hanya menyerang anak-anak saja

6. Cara penularan scabies yaitu kontak kulit dengan kulit,
melalui pakaian, handuk, sprei dan peralatan yang
digunakan oleh si penderita

7. Scabies sering dijumpai di daerah yang sedikit penghuninya

8. Cara pencegahan penularan scabies adalah dengan cara
tidak bertukar pakaian, sprei dan tempat tidur

9. Penyakit scabies dapat dihindari dengan cara menjaga
kebersihan diri dan lingkungan tempat tinggal

10. Salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan
scabies ialah tempat yang sedikit penghuninya dan
kebersihannya terjaga.

11. Pakaian dan handuk yang tidak dijemur sampai kering dapat
menyebabkan penyakit scabies

12. Kamar yang kurang pencahayaan sinar matahari dapat
mempermudah penyebaran penyakit scabies

13. Pengobatan penyakit scabies dapat dilakukan dengan

pemberian bedak gatal saja




Lampiran 9. Hasil Output Analisis Univariat

Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 12 12 13.6 13.6 13.6
13 42 47.7 47.7 61.4
14 29 33.0 33.0 94.3
15 5 5.7 5.7 100.0
Total 88 100.0 100.0
Kelas
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  7_Laki 28 31.8 31.8 31.8
8_Laki 17 19.3 19.3 51.1
7 Pere
20 22.7 22.7 73.9
mpuan
8 Pere
23 26.1 26.1 100.0
mpuan
Total 88 100.0 100.0




Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-laki 45 51.1 51.1 511
Perempuan 43 48.9 48.9 100.0
Total 88 100.0 100.0
Kategori Pengetahuan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Kurang Baik 54 61.4 61.4 61.4
Baik 34 38.6 38.6 100.0
Total 88 100.0 100.0
Kategori Scabies
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Scabies 38 43.2 43.2 43.2
Scabies 50 56.8 56.8 100.0
Total 88 100.0 100.0




Kategori Pengetahuan * Kategori Scabies Crosstabulation

Kategori Scabies

Tidak
Scabies Scabies Total
Kategori Kurang Baik Count 12 42 54
Pengetahuan Expected
23.3 30.7 54.0
Count
% within
Kategori 22.2% 77.8% 100.0%
Pengetahuan
Baik Count 26 8 34
Expected
14.7 19.3 34.0
Count
% within
Kategori 76.5% 23.5% 100.0%
Pengetahuan
Total Count 38 50 88
Expected
38.0 50.0 88.0
Count
% within
Kategori 43.2% 56.8% 100.0%

Pengetahuan
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